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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Aktivitas Kehumasan dalam Komunikasi Bencana (Studi 
Deskriptif Kualitatif Aktivitas Publikasi Humas Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) dalam Optimalisasi Komunikasi Bencana)”. Tujuan dalam 
penelitian ini yaitu: pertama untuk mendeskripsikan aktivitas publikasi Humas BNPB 
dalam optimalisasi komunikasi bencana di Indonesia. Kedua: Mendeskripsikan 
hambatan aktivitas publikasi Humas BNPB dalam optimalisasi komunikasi bencana 
di Indonesia. Ketiga: Mendeskripsikan penyelesaian hambatan aktivitas publikasi 
Humas BNPB dalam optimalisasi komunikasi bencana di Indonesia. Peneliti 
menggunakan beberapa teori yang relevan, yaitu: Hubungan Masyarakat (Humas), 
Publikasi, Komunikasi, Komunikasi Bencana, dan Media Massa. Objek dalam 
penelitian ini adalah aktivitas publikasi Humas BNPB dalam optimalisasi komunikasi 
bencana. Subjek dari penelitian adalah Humas Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, dokumentasi, observasi, dan 
riset kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Humas BNPB menggunakan 
semua kanal media dalam publikasi informasi kebencanaan, yaitu media cetak, media 
elektronik, dan media online. Humas BNPB mengalami hambatan dalam kegiatan 
publikasi informasi dikarenakan keterbatasan jumlah dan keterampilan sumber daya 
manusia. Hal ini menyebabkan beberapa pekerjaan menjadi lambat diselesaikan dan 
berdampak pada kegiatan diseminasi informasi tersebut. Alhasil, Humas BNPB 
menggunakan jasa pihak ketiga untuk mendukung kinerja yang lebih baik dan 
merekrut tenaga baru yang memiliki skill kehumasan. 




Indonesia adalah Negara yang berada di jalur gempa teraktif di dunia karena 
dikelilingi oleh Cincin Api Pasifik dan berada di atas tiga tumbukan lempeng benua, 
yaitu, Pasifik dari timur, Indo-Australia dari sebelah selatan, dan Eurasia dari utara 
(sumber: Wikipedia). Berdasarkan letak geografis yang demikian, Indonesia sangat 
sering diguncang oleh bencana, dan masih terus terjadi hingga sekarang ini. Seluruh 
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bencana yang terjadi masih memberikan kesan yang sama bagi Indonesia, yaitu 
kerusakan secara masif dan korban dalam jumlah yang tidak sedikit. Sebagai Negara 
yang sering dilanda bencana, kesan ini bisa dianggap sebagai sebuah kegagalan. 
Kerusakan di mana-mana dan korban yang berjatuhan membuat Indonesia kehilangan 
banyak sumber daya alam dan sumber daya manusia. Hal ini dapat terjadi karena 
masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang siaga bencana, kurangnya 
ketersediaan infrastruktur yang memadai untuk mencegah kerusakan yang fatal dan 
juga dalam mendeteksi kemungkinan terjadinya bencana.  
Sepanjang tahun 2018, telah terjadi 2.572 kejadian bencana di Indonesia dan 
menyebabkan 4.814 orang meninggal dan hilang, serta 10.239.533 lainnya terdampak 
dan mengungsi. Bencana yang terjadi juga telah mengakibatkan 320.165 rumah 
mengalami kerusakan. Bencana tsunami yang terjadi di Selat Sunda adalah bencana 
yang paling banyak menyebabkan korban meninggal dan kerusakan rumah (Sumber: 
https://bnpb.go.id/). 
Atas dasar itu, Indonesia perlu memperbaiki diri. Indonesia perlu mulai memetakan 
siasat mitigasi bencana, kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana, dan 
pengurangan risiko bencana. Semua hal ini harus dilakukan secara maksimal agar 
terwujudnya investasi pembangunan nasional. Sebab tanpa itu, bencana akan selalu 
meninggalkan kerusakan yang parah, korban yang banyak, dan berdampak pada 
kerugian ekonomi nasional yang besar. 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), berlokasi di Jakarta, berperan 
sebagai ujung tombak penanganan bencana Indonesia, bekerjasama dengan Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan organisasi-organisasi lainnya seperti 
TNI, POLRI, PMI, BASARNAS, dan berbagai perangkat pendukung seperti NGO 
dan relawan yang sudah memiliki kapabilitas dan pengalaman dalam melakukan 
mitigasi, penanganan, sampai pasca bencana (Budi, 2012: 363). BNPB bertugas 
dalam: mengkoordinasikan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan penanganan 
bencana dan kedaruratan secara terpadu; serta melaksanakan penanganan bencana 
dan kedaruratan mulai dari sebelum, pada saat, dan setelah terjadi bencana yang 
meliputi pencegahan, kesiapsiagaan, penanganan darurat, dan pemulihan.  
Sebagai garda terdepan untuk pencegahan risiko bencana di Indonesia, BNPB, 
melalui Humas, memiliki peran yang krusial dalam mengedukasi dengan  menambah 
pengetahuan siaga bencana bagi masyarakat Indonesia. Humas BNPB juga berperan 
dalam mengedukasi masyarakat dengan fungsi publikasi informasi kebencanaan 
melalui media yang dianggap relevan dan efektif dalam penyebaran informasi seputar 
bencana. Humas BNPB melayani seluruh warga Negara di bidang penyediaan dan 
publikasi informasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat 
Indonesia dalam menghadapi bencana.  
Publikasi informasi kebencanaan sangat dibutuhkan pada pra bencana, saat bencana 
terjadi, dan setelah bencana terjadi. Mempersiapkan masyarakat, khususnya di daerah 
rawan bencana, melalui penyebaran informasi kebencanaan adalah hal pasti yang 
harus dilakukan secara kontinu. Selain informasi yang cukup mengenai potensi 
bencana di sebuah daerah, pelatihan dan penanaman kebiasaan dalam menghadapi 
situasi genting saat bencana juga harus dilakukan secara berkala kepada masyarakat. 
Di samping itu, yang utama, cara menyampaikan keseluruhan informasi sangatlah 
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penting untuk memastikan bahwa setiap individu memahami maksud dari informasi 
tersebut, sehingga pada akhirnya dapat diaplikasikan di saat menghadapi situasi 
darurat bencana. Humas BNPB memegang peranan penting dalam memastikan 
terwujudnya aktivitas komunikasi bencana yang optimal melalui kegiatan publikasi 
informasi tentang potensi bencana, upaya penyelamatan diri kala bencana terjadi, dan 
tentunya yang paling penting adalah memastikan bahwa masyarakat memahami isi 
pesan secara komprehensif.  
 
Fokus Masalah 
Berdasarkan  masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk meneliti, 
“Bagaimana aktivitas publikasi Humas BNPB dalam optimalisasi komunikasi 
bencana di Indonesia?”. 
Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan aktivitas publikasi Humas BNPB dalam optimalisasi 
komunikasi bencana di Indonesia 
2. Mendeskripsikan hambatan aktivitas publikasi Humas BNPB dalam 
optimalisasi komunikasi bencana di Indonesia 
3. Mendeskripsikan penyelesaian hambatan aktivitas publikasi Humas BNPB 
dalam optimalisasi komunikasi bencana di Indonesia 
 
Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademik 
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengalaman 
mahasiswa/I Ilmu Komunikasi FISIP USU. 
b. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya 
dengan topik atau tema mengenai aktivitas kehumasan dan/atau komunikasi 
bencana. 
c. Manfaat Praktis 
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan perumusan kebijakan 
dalam aktivitas penanganan resiko bencana di Indonesia bagi BNPB, khususnya 
Humas, yang akan menghadapi tugas dan tantangan mendatang yang semakin 
berat. 
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi Humas BNPB untuk 




Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma post-positivisme 
dengan metode penelitian kualitatif. Karl Popper (dalam Muslih, 2006: 32) 
menjelaskan secara ontologis, aliran post-positivisme bersifat critical realism yang 
mengganggap bahwa realitas memang ada dan sesuai dengan kenyataan dan hukum 
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alam tapi mustahil realitas tersebut dalam dilihat dengan benar oleh peneliti. Secara 
epistomologis, paradigma post-positivisme bersifat modified dualist/objectivist di 
mana hubungan peneliti dengan realitas yang diteliti tidak dapat dipisahkan, tetapi 
harus interaktif dengan subjektivitas seminimal mungkin. Secara metodologis, 
paradigma post-positivisme bersifat modified experimental/manipulative di mana 
penelitian dilakukan melalui observasi saja tidak cukup, tetapi harus menggunakan 




Komunikasi, menurut Mulyana (2008: 33), memiliki fungsi sebagai sebuah 
instrumen. Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum: 
menginformasikan (to inform), mengajar (to educate), mendorong, mengubah sikap 
dan keyakinan, dan mengubah perilaku (to persuade), dan juga menghibur (to 
entertain). Secara keseluruhan, maka semua tujuan itu adalah untuk membujuk 
(bersifat persuasif). Komunikasi berfungsi untuk memberitahukan (to inform) konten 
yang mengandung muatan persuasif dalam arti bahwa komunikator menginginkan 
komunikan mempercayai bahwa informasi yang disampaikan adalah fakta dan layak 
diketahui.  
Hubungan Masyarakat 
Cutlip-Center-Broom (dalam Morissan, 2008: 7) mendefiniskan humas sebagai the 
planned effort to influence opinion through good character and responsible 
performance, based on mutually satisfactory two-way communication (sebuah usaha 
yang terencana untuk memberi pengaruh terhadap sebuah pendapat/ide/gagasan 
melalui karakter yang baik dan tindakan yang bertanggung jawab, didasarkan pada 
komunikasi dua arah yang saling memuaskan).  
Humas memiliki peran yang spesifik. Ruslan dalam buku Manajemen Humas dan 
Komunikasi Konsepsi dan Persepsi (dalam LIPI, 2007: 38) mengemukakan peranan 
humas dalam manajemen sebuah perusahaan adalah sebagai berikut: Communicator 
(komunikator yang baik), Relationship (membangun hubungan positif antara 
organisasi dengan publik), Back Up Management (melakukan manajemen promosi, 
pemasaran, dll.), dan Good Image Maker (membentuk citra positif melalui publikasi). 
Cutlip-Center-Broom dalam bukunya Effective Public Relations (dalam Morissan, 
2008: 14) mengemukakan bahwa ruang lingkup humas mencakup tujuh bidang 
pekerjaan yang kemudian dipadatkan menjadi enam bidang pekerjaan sebagai 
berikut: Publisitas (Publicity), Pemasaran (Marketing), Public Affairs, Manajemen 
Isu (Issue Management), Lobi (Lobby), dan Hubungan Investor (Investor Relations). 
Jefkins (2004: 84-86) menjelaskan terdapat beberapa media yang biasa digunakan 
humas, yaitu sebagai berikut: media pers, media audio-visual, radio, televisi, 
pameran, bahan-bahan cetakan, penerbitan buku khusus, surat langsung, pesan-pesan 




Strategi Humas dalam menjalankan tugasnya menurut Cutlip and Center dalam 
Ruslan (2010: 148-149), yaitu: Defining the Problem, Planning and Programming, 
Taking Action and Communicating, dan Evaluating the Problem.  
 
Publikasi 
Philip dan Herbert M. Baus dalam buku Preparations for Communication (Ruslan, 
2008: 60) mengemukakan publikasi (publication) merupakan aktivitas public 
relations/humas dalam menyampaikan informasi sebanyak mungkin mengenai 
kegiatan perusahaan kepada masyarakat luas. Hal ini menjadi kegiatan terpenting dan 
esensial dari praktisi Humas. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan 
kegiatan publikasi adalah bagian dari kegiatan Humas untuk menyampaikan 
informasi penting mengenai perusahaan dan kegiatannya untuk dapat diketahui oleh 
masyarakat sehingga tercipta sebuah pemahaman baru terhadap perusahaan atau 
meningkatnya pengetahuan tentang sebuah fenomena yang diangkat oleh perusahan 
atau institusi. 
Komunikasi Bencana 
Manajemen bencana adalah seluruh kegiatan yang meliputi aspek perencanaan dan 
penanggulangan bencana pada, sebelum, saat, dan sesudah terjadi bencana, yang 
dirancang untuk memberikan kerangka kerja bagi orang-perorangan atau komunitas 
yang berisiko terkena bencana untuk menghindari, mengendalikan risiko, 
mengurangi, menanggulangi maupun memulihkan diri dari dampak bencana 
(Paripurno, 2008: 33). 
Coppola dan Maloney (dalam  Budi, 2012: 365) mengatakan bahwa manajemen 
bencana modern secara komprehensif terdiri dari empat aktivitas, yakni: mitigasi 
bencana (mitigation), kesiapsiagaan (preparedness), selanjutnya respon (response), 
dan pemulihan (recovery). 
Manajemen komunikasi bencana merupakan konsep yang terdiri dari aktivitas 
manajemen, komunikasi, dan bencana. Untuk melakukan aktivitas komunikasi 
bencana, diperlukan tahapan-tahapan proses manajemen yang tepat. Cutlip & Centre 
(dalam Poppy & Ririh, 2015: 262) menjelaskan bahwa dalam proses manajemen, 
terdapat empat tahapan yang harus dilalui, yaitu defining public problem, planning 
and programming, taking action and communication, dan evaluating the program. 
Semua kegiatan terdapat proses komunikasi, karena seluruh kegiatan melibatkan 
proses penyampaian pesan, baik berupa simbol, makna, dan lainnya. Manajemen 
bencana melibatkan proses komunikasi yang baik agar setiap strategi yang disusun 
dapat berjalan dengan baik, terlebih agar penanganan korban bencana dapat dilakukan 
dengan efektif dan efisien. 
 
Media Massa 
Media massa adalah media yang secara khusus digunakan untuk mencapai khalayak 
yang luas dan umum (massa). Fungsi media massa dalam praktik komunikasi massa 
bagi masyarakat menurut Dominick (dalam Halik, 2013: 59) adalah: Surveillance 
(Pengawasan), Interpretation, Linkage (Keterkaitan), Transmission of Values 
(Penyebaran Nilai), dan Entertainment. Beberapa jenis media massa yang ada, yaitu: 
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media massa cetak (buku, surat kabar, majalah, dan lain-lain), media massa elektronik 






Metode penelitian adalah bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari prosedur 
kerja mencari kebenaran/realitas dalam sebuah penelitian (Manzilati, 2017: 1). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 
secara deskriptif untuk menggambarkan suatu fenomena dan mendeskripsikan dalam 
narasi tentang makna di balik fenomena yang terjadi. Penelitian dilakukan secara 
intensif dan detail. 
Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah fokus yang menjadi sasaran dari penelitian. Adapun yang 
menjadi objek dari penelitian ini adalah aktivitas publikasi Humas BNPB dalam 
optimalisasi komunikasi bencana. 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati. Adapun yang 
menjadi subjek dari penelitian ini adalah Humas Badan Nasional Penanggulangan 
BNPB mengkoordinasi 
perencanaan dan pelaksanaan 
manajemen penanggulangan 
bencana di Indonesia dan 
menunjuk Humas untuk 
mengoptimalisasi komunikasi 
bencana 





Humas melakukan empat tahapan 
proses manajemen, yaitu: 
Defining the Problem, Planning 
and Programming, Taking Action 
and Communication, dan 
Evaluating the Program 
Melakukan aktivitas publikasi 
menggunakan media dalam 
penyampaian pesan kebencanaan 
kepada khalayak pada saat 
sebelum, sedang, dan setelah 
bencana terjadi 
Menganalisis efektivitas 
penyampaian pesan pada media 
dan mengevaluasi setiap 
hambatan yang dihadapi dalam 
penyampaian pesan 
Tercapai tujuan Humas untuk 
melayani masyarakat dengan 
membentuk saling pengertian, 
saling percaya, dan saling 




Bencana (BNPB) sebagai lembaga yang bertanggungjawab dalam penanggulangan 
bencana di Indonesia. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 
dokumentasi, observasi, dan riset kepustakaan. 
Penentuan Informan 
Peneliti menggunakan kriteria yang spesifik (purposive) dalam menentukan informan 
untuk mendukung pengumpulan informasi untuk penelitian ini. Informan yang dipilih 
dipercaya mampu memahami keseluruhan aktivitas manajemen bencana. 
Keabsahan Data 
Peneliti menggunakan triangulasi data untuk menguji keabsahan data. William 
Wiersma (1986) mengemukakan bahwa triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
penelitian diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data, dan waktu (Sugiyono, 2007: 273). 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan 
Model Miles dan Huberman. Analisis dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
terus-menerus sampai tuntas. Analisis data model Miles dan Huberman dilakukan 
melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (Miles, 2014: 10-12) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa praktik komunikasi bencana sangat penting 
untuk dilakukan di Indonesia, karena Indonesia adalah Negara dengan letak geografis 
yang rawan bencana (ring of fire) sehingga menjadikan masyarakat Indonesia harus 
selalu siap kala bencana datang. Di sinilah peran publikasi menjadi sangat penting, 
karena secara terus-menerus, masyarakat harus disadari mengenai bahaya dan 
ancaman yang ada. Masyarakat harus selalu aware dengan bencana alam yang dapat 
terjadi di daerahnya masing-masing. Masyarakat harus berbekal pengetahuan 
mengenai bencana alam dan bagaimana penyelamatan diri harus dilakukan ketika 
bencana terjadi. Di samping itu, perlu juga selalu diinformasikan kepada masyarakat 
mengenai tempat-tempat yang aman untuk evakuasi sebelum atau bahkan saat 
bencana terjadi. BNPB, melalui Humas, harus selalu aktif mempublikasikan 
informasi mengenai edukasi kebencanaan melalui semua kanal media agar 
masyarakat dapat lebih sadar dan tangguh terhadap bencana. 
BNPB secara aktif menggunakan semua kanal media dalam mempublikasikan 
informasi kebencanaan agar dapat menjangkau seluruh kalangan masyarakat di 
seluruh penjuru daerah, sebagai bentuk strategi dan komitmen Humas BNPB dalam 
memaksimalkan upaya publikasi informasi. Humas BNPB mempelajari kondisi yang 
terjadi di masyarakat melalui survey lapangan, merencanakan program dan strategi 
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yang tepat dalam menjalankannya, hingga dipublikasikanlah informasi kepada publik. 
Informasi yang disampaikan tentunya terkait bencana, dari pra bencana, saat tanggap 
darurat, dan rehabilitasi-rekonstruksi, data terkait bencana yang terjadi, profil BNPB, 
informasi tentang pengetahuan bencana alam, dan video-video edukasi. Semua 
informasi diolah melalui data-data yang telah diriset di lapangan dan dikemas dengan 
menarik dan mudah dipahami. Hal ini dilakukan dengan goal (tujuan) adalah untuk 
menyadarkan masyarakat kalau bahaya itu ada di sekitar kita, sebab dapat kita lihat 
asumsi bahwa masyarakat belum siap menghadapi bencana karena masih tingginya 
angka korban bencana. 
Hasil wawancara dan observasi menyatakan bahwa Humas BNPB sudah melakukan 
upaya manajemen komunikasi bencana yang baik dalam publikasi informasi yang 
bertujuan untuk mitigasi (mitigation), kesiapsiagaan (preparedness), respon 
(response), dan pemulihan (recovery). Semua kegiatan publikasi informasi dari 
Humas BNPB telah melalui proses manajemen yang baik, dengan melalui empat 
tahapan, yaitu: Defining the probem (Humas mendefinisikan masalah bahwa banyak 
sekali kejadian bencana dan kerusakan akibat bencana), Planning and Programming 
(Humas melakukan perincian secara teratur dan terstruktur tentang langkah-langkah 
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu), Taking Action and 
Communication (Humas menjalankan program yang sudah dirancang, seperti 
kegiatan publisitas melalui media massa, event, pesan-pesan lisan, dan pertunjukan 
rakyat), dan Evaluating the Program (Humas mengukur tingkat keberhasilan dari 
sebuah program yang dijalankan, untuk menentukan program mana yang akan 
dilakukan kembali dan mana yang tidak).  
Meskipun demikian, Humas BNPB masih menemukan beberapa kendala yang 
menjadi faktor penghambat dalam melakukan tugas Humas, yaitu kekurangan 
ketersediaan sumber daya manusia (tim Humas sendiri hanya terdiri dari 7 orang), 
dan juga keterampilan SDM dalam tim Humas sendiri yang belum merata. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Semua aktivitas publikasi informasi kebencanaan Humas BNPB dilaksanakan 
dengan baik dan terencana melalui empat tahapan proses manajemen komunikasi 
bencana, yaitu Defining the Problem, Planning and Programming, Taking Action 
and Communication, dan Evaluating the Program. Humas mengidentifikasi 
permasalahan yang berkaitan dengan bencana di masyarakat. Humas kemudian 
menyusun program-program publikasi informasi yang akan dilakukan. 
Penyusunan program ini juga berpacu pada data wilayah yang rawan bencana, 
karakteristik masyarakat yang berdomisili si wilayah tersebut, sehingga Humas 
dapat menentukan media yang tepat untuk memberi pesan kepada masyarakat di 
tempat tersebut. Hal ini yang kemudian mendorong Humas untuk menggunakan 
semua kanal media, tergantung dari lokasi publikasi dilakukan. Setelah melakukan 
semua program yang telah direncanakan, Humas melakukan evaluasi untuk 
menilai keberhasilan program, apakah suatu program layak untuk dilanjutkan atau 
tidak. Melalui evaluasi, Humas juga berjuang untuk memaksimalkan aktivitas 
9 
 
publikasi informasi, di mana ke depannya Humas berupaya untuk menggunakan 
media lain. 
2. Terdapat hambatan dalam aktivitas publikasi Humas BNPB, yaitu dalam hal 
ketersediaan SDM dan keterampilan SDM yang belum merata. Humas BNPB 
hanya terdiri dari 7 (tujuh) orang yang sudah memiliki tugasnya masing-masing. 
Hambatan muncul ketika Humas harus bertugas ke daerah, misalnya seperti untuk 
melakukan liputan, yang membuat tugas di kantor menjadi sedikit terhambat. Di 
samping itu, tim Humas juga belum memiliki keterampilan yang handal dan 
merata. Hal ini tampak dari keterbatasan kemampuan tim Humas dalam mengedit 
video atau membuat animasi, sehingga pekerjaan tersebut kadang memakan waktu 
yang cukup lama. Hal ini menghambat proses penyebaran informasi yang idealnya 
harus dilakukan dengan cepat. 
3. Upaya penyelesaian hambatan aktivitas publikasi yang dilakukan adalah dengan 
meng-hire personel baru untuk masuk dalam tim Humas. Sejauh ini, Humas sudah 
menerima tiga orang CPNS dan beberapa dari PPNPN. Semua personel baru ini 
akan dibimbing terlebih dahulu oleh tim Humas agar mampu mengerjakan 
pekerjaan Humas, khususnya di bidang penyebaran informasi dan penggunaan 
media. Humas juga berupaya untuk terus mencari personel yang memiliki skill 
tertentu, seperti ahli edit video, berjiwa jurnalis, dan public speaking. Hal ini akan 
menambah deretan skill yang dimiliki tim Humas yang tentunya akan membantu 
kinerja Humas ke depannya. 
Saran 
1. Humas Badan Nasional Penanggulangan Bencana dapat lebih mengoptimalkan 
komunikasi bencana dengan membuat viral sebuah hashtag atau tagar di media 
sosial, seperti #BudayaSadarBencana. Tagar ini akan membantu suatu informasi 
untuk lebih viral, karena di media sosial, sebagai contoh, tagar akan membuat 
suatu informasi menjadi trending topic¸ yaitu topik yang ramai dibicarakan. Di 
samping itu, Humas BNPB dapat lebih aktif berkoordinasi dengan BPBD untuk 
terus melakukan edukasi kebencanaan secara kontinu di setiap daerah. Dengan 
demikian, edukasi kebencanaan dapat dilakukan secara masif dan merata di 
seluruh wilayah Indonesia. 
2. Tim Humas BNPB harus mempunyai skill kehumasan yang handal untuk dapat 
memaksimalkan pesan yang akan disampaikan di media, khususnya kanal media 
sosial, agar follower BNPB bertambah banyak dan semakin dapat menjangkau 
khalayak luas. Menunggu tersedianya SDM yang cukup mungkin merupakan hal 
yang sulit dan lama, karena telah disusun dalam prosedur resmi BNPB, oleh 
karena itu, satu-satunya cara yang dapat dilakukan sekarang adalah 
memaksimalkan kapasitas keterampilan SDM di Humas, yaitu dengan otodidak. 
Bila diperlukan, Humas BNPB mengadakan pelatihan (workshop) secara berkala 
agar semakin menambah pengetahuan mengenai skill kehumasan, dan dapat 
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